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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tingkat perceraian di
Kabupaten Tulungagung. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menekan
tingginya tingkat perceraian yakni dengan program bimbingan perkawinan.
Program bimbingan perkawinan dilakukan dengan tujuan agar calon pengantin
memahami berbagai problematika rumah tangga sehingga dengan program
bimbingan perkawinan mampu mencegah konflik rumah tangga yang berujung
pada perceraian. Tingginya jumlah perceraian di Kecamatan Ngunut
mengindikasikan bahwa perlu dilakukan penelitian terkait program bimbingan
perkawinan yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngunut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah (Studi Pada KUA Kecamatan Ngunut)”.

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana
pelaksanaan program Bimbingan Perkawinan di Kantor Urusan Agama Ngunut?.
2) Apa faktor Pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program bimbingan
perkawinan di Kantor Urusan Agama Ngunut?. 3) Bagaimana upaya yang
dilakukan Kantor Urusan Agama Ngunut dalam meningkatkan program
Bimbingan Perkawinan agar terwujud keluarga sakinah?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
kualitatif dan jenis penelitianya adalah penelitian hukum empiris. Penelitian in
dilakukan di KUA Kecamatan Ngunut Kabupaten Ngunut. Sumber data primer
diambil dari hail wawancara terhadap Kepala KUA. Sumber data sekunder
dikumpulkan melalui sumber-sumber hukum, dokumen-dokumen pelaksanaan,
modul serta data pendukung lainnya.

Hasil dari penelitian ini yakni 1) Pelaksanaan bimbingan perkawinan di
KUA Kecamatan Ngunut dinyatakan belum berjalan sesuai dengan harapan
pemerintah. Hal tersebut dibuktikan minimnya pelaksanaan bimbingan
perkawinan yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngunut
sehingga tidak dapat mencapai tujuan dari pelaksanaan bimbingan perkawinan
yakni menekan konflik yang terjadi dalam rumah tangga dan menekan tingkat
perceraian di Kabupaten Tulungagung khususnya di Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung. 2) Faktor pendukung bimbingan perkawinan di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung yakni tersedianya
sarana dan prasarana, adanya regulasi mengenai bimbingan perkawinan, adanya
pendanaan dari pemerintah dan adanya sumber daya manusia berupa tim
fasilitator bimbingan perkawinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung. Sedangkan penghambatnya yakni keterbatasan anggaran
bimbingan perkawinan, kurangnya kesadaran dari calon pengantin tentang
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pentingnya bimbingan perkawinan dan keterbatasan sumberdaya manusia atau tim
fasilitator bimbingan perkawinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung.

3) Upaya yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama Ngunut dalam
meningkatkan efektivitas program bimbingan perkawinan yakni dengan
peningkatan terhadap sumber daya manusia, bimbingan mandiri diluar jadwal
kegiatan dan pemberian usulan kebijakan kepada kementerian agama
Tulungagung agar melakukan evaluasi dari segi regulasi dan pelaksanaan
bimbingan perkawinan di Kabupaten Tulungagung.
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ABSTRACT

Sri Wulan Dewi Suciani, NIM 12102193009, The effectiveness of the
implementation of marriage guidance in realizing a sakinah family (Case study in
KUA Ngunut), Departement of Islamic Family Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2023, Supervisor: Dr. Rohmawati, M.A.
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This research is continued with the implementation of marriage guidance
at the Religious Affairs Office of Ngunut District, marriage guidance is an effort
to provide assistance to brides-to-be in solving problems in household problems.
Physical, mental, and material readiness is a must-have for a person who will hold
a marriage. The Ministry of Religious Affairs through the Directorate General of
Islamic Community Guidance Number 189 of 2021 is instructed that every bride-
to-be couple who will hold a wedding first follows marriage guidance as a step to
realize a sakinah family. The implementation of marriage guidance at the
Religious Affairs Office of Ngunut District has not run according to the rules,
because the implementation of marriage guidance has not been effective. This is
due to obstacles in carrying out marriage guidance from the organizer, the
punctuality of participants, and the lack of interest from akib marriage guidance
participants

The formulation of the problem in this study is as follows: 1) How
effective is the marriage guidance program at the Religious Affairs Office of
Ngunut District? 2) What are the driving and inhibiting factors in the
implementation of the marriage guidance program in KUA Ngunut District? 3)
How are the efforts of KUA Kecamatan Ngunut in improving the effectiveness of
marriage guidance programs so that sakinah families are realized?

The research method used by researchers is qualitative research methods
and the type of research is field (field research). This research was conducted in
KUA, Ngunut District, Ngunut Regency. The primary data source was taken from
an interview with the Head of KUA. Secondary data sources are collected through
legal sources, implementation documents, modules and other supporting data.

The results of this research are 1) The effectiveness of the implementation
of marriage guidance in the KUA of Ngunut District was declared not yet
effective. This is evidenced by the minimal implementation of marriage guidance
carried out by the Ngunut District Religious Affairs Office so that it cannot
achieve the objectives of implementing marriage guidance, namely reducing
conflicts that occur in the household and reducing the divorce rate in Tulungagung
Regency, especially in Ngunut District, Tulungagung Regency. 2) The supporting
factor for marriage guidance at the Ngunut District Religious Affairs Office,
Tulungagung Regency, is the availability of facilities and infrastructure at the
Ngunut District Religious Affairs Office, Tulungagung Regency. Meanwhile, the
obstacles are funding and inappropriate delivery of marriage guidance material,
the skill of the presenters in delivering marriage guidance material and the bride
and groom’s lack of awareness of the importance of marriage guidance carried out
by the Ngunut District Religious Affairs Office, Tulungagung Regency. 3) Efforts
made by the Ngunut Religious Affairs Office to increase the effectiveness of the
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marriage guidance program include increasing human resources, independent
guidance outside of the activity schedule and providing policy proposals to the
Tulungagung Ministry of Religion to carry out evaluations in terms of regulations
and implementation of marriage guidance in Tulungagung Regency.

XXV



WS Sl 5SS @ e Al L Wl YV VAT 8 (Gl S OVgy S
By e e 8 (DY) 5 055 3 (R ) i il Al Og3al LS 3 bl

Semrrle (3o 5.3 1N Y YY (il il
S Byl (91 LY i lided) LS

aorslly (gishs Aablia 3 aall Ogstll (S (3 gl aepdl L o)) e ety
(killy skt sl Y1 L aSEl Sl (3 JSTall > (3 edlal) saslud) cid dg ga 2ol ladld
el il Vs e Al 093l Bl bl Ll a1 asesl a0 Y el (sl
s ] Vol U5 i Ol Gpmngye JS g 0L lalas Bad 03, DY) razdl 5L2 )
Ablie (3 &l Og52)l S 3 gl Gl asd) LS pes fy RS Wil G S5l
sl doks (3 ldal) JL U3 aoms Ve S sl el amsdl ks OF coslpill Wy o isad
o) aemsdl 3OSl plasal pdeg ¢ LN e Ao lll 2Nl Bl e el

S o) LY el Al e e (Vi b WST s el s 8 LICOEAUE T
5o 3 e el by duds (3 Bally 2l Lelsall a L (YO0ssd aikil anl 0952l
i B3l ot dilae (3 Anl Ogsall LS Uy Bl ssed) o2 L (Yl ssd takaid 1)l 0952
fSin 3l sl gl L)Y ol

sharl £ LGl EF gp Col p gy B EF AR b o CoU) sy gl o)) Ay by
SO e Wl SUL jhas AT F L osisd Bablie (ogisd 1S Al 3 Eod)
Sy Al palall PO n a8l SUL jslias a0t Al 0952l (S ) o g
G @ e L)Y das OF ol U il el V) Al ULl lasglly duidd)
Of e Bl Cpay ciamdl 2dly 3L o o RUS) 4 s Ylad o ©ogigis Biaid Bl 0932l
Lo ammsd) alassl AUl ade S o) aomsd) (3 SLEM il ) Uy

i douihn & @ gled) Olemrs i allas Of e O & (1 p ol Vs il
dibie (3 Bl Og5adl (i odiy Ul gl ammsd) Jids e @V A (3 B3 sy e Wb
3 3 ad G el e A g ol s doks Blaal i e S Y et wgsd
J 2 sl s dan cwsipd a3 dolt e sly dihi 3 OO Juse ek
By BLU Bl sa sl misls aablie cogisd Al ) Oggill S 3 gl gl el
G D) Jes cand w35l 3y e sl Asblie cogisd Al Al Ogpall (S (3 ded

XXVi



(o SN Slee @A 3 gl i Sleny ¢l SLaYI Sk bl e e tidly s
cosish ailad gl Og5all (S edhy U ) sl B8l o ) dlly epd) el
by W Bl ok @ Rl Og5adl S Uy @) ssed) Jeis (B mer by anblis
s dl Gl Sljiie @y LamV e b Jinedl sl i) Sl Sl 2yl s
aalae (3 Iyl DLW ks eVl Il slay Lah o oY gl ol (3 Al g5

el sy

XXVii



